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ABSTRAK 

Bioskop Dian Bandung merupakan salah satu bangunan peninggalan kolonial 

Belanda yang tersisa di kawasan alun – alun Kota Bandung dan telah dijadikan 

Bangunan Cagar Budaya Golongan A di bawah penanganan PT Jasa dan 

Kepariwisataan Jawa Barat (PT Jaswita). Bangunan yang sempat mengalami masa 

kejayaan sejak tahun 1930 hingga 1990-an ini pada akhirnya tergeser dengan 

konsep bioskop baru yang lebih modern sehingga membuat Bioskop Dian semakin 

kurang diminati dan pada akhirnya berhenti beroperasi dengan mengalami 

kekosongan fungsi. Perancangan ini bertujuan sebagai salah satu tindakan 

konservasi terhadap Bioskop Dian untuk mempertahankan eksistensinya dengan 

menerapkan fungsi baru, yaitu menjadi Museum Film Jawa Barat. Fungsi tersebut 

dipilih berdasarkan serangkaian analisis seperti lokasi, nilai historis, karakteristik 

bangunan, kebutuhan ruang, hingga potensi yang ada pada bangunan. Hasil dari 

perancangan ini diharapkan dapat membangkitkan kembali eksistensi serta memori 

sejarah yang mulai pudar pada Bioskop Dian Bandung.  

 

Kata kunci : Cagar Budaya, Film Jawa Barat, Museum 
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ABSTRACT 

 

Dian Bandung Cinema is one of the remaining Dutch colonial heritage buildings 

in the Bandung City Square area and has been used as a Class A Cultural Heritage 

Building under the management of PT Jasa dan Kepariwisataan Jawa Barat (PT 

Jaswita). The building, which had experienced its prime from the 1930s to the 

1990s, was eventually shifted to a new, more modern cinema concept, making Dian 

Cinema less desirable and eventually stopped operating with a vacancy of function. 

This design aims as one of the conservation steps for Dian Cinema to maintain its 

existence by implementing a new function, to become the West Java Film Museum. 

The function is selected based on a series of analyzes such as location, historical 

value, building characteristics, space requirements, to the potential that exists in 

the building. The results of this design are expected to revive the existence and 

historical memory that is starting to fade at the Dian Bandung Cinema..  

 

Keywords : Cultural Heritage, West Java Film, Museum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbicara mengenai perubahan tentu tidak akan ada habisnya, perubahan 

berperan besar pada fungsi suatu infrastruktur dari masa ke masa karena bersifat 

dinamis. Hal ini, juga dialami pada gedung bioskop yang kehilangan fungsinya. 

Bioskop dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu gedung pertunjukan film 

cerita (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016). Dengan kata lain 

bioskop merupakan wadah yang mempersatukan masyarakat untuk melihat 

pertunjukan gambar maupun audio secara bersama (film). 

Ketidakberfungsian tersebut tentu saja didorong oleh kemajuan teknologi 

yang sangat pesat, akibatnya berbagai fasilitas yang memberikan kemudahan 

berdampak langsung pada berkurangnya minat masyarakat untuk menonton di 

bioskop. Kondisi serupa juga terjadi di Bioskop Dian Bandung yang mengalami 

malfungsi karena dianggap ketinggalan zaman sehingga bangunan tersebut 

terbengkalai.  

Sejak era kolonial, Bandung menjadi salah satu pusat pemerintahan 

Indonesia. Tak heran, di Ibukota Provinsi Jawa Barat ini terdapat banyak 

bangunan peninggalan kolonial Belanda. Salah satunya adalah Bioskop Dian 

yang berdiri kokoh di alun – alun Kota Bandung. Tak hanya peninggalan 

sejarahnya, Kota Bandung juga diminati karena keindahan alam dan juga 

suasana kotanya yang memiliki daya pikat tersendiri. Hal tersebut mendorong 

banyak sineas untuk menjadikan Bandung dan sekitarnya sebagai latar yang 

tepat untuk syuting film. Kekhasan suasana lokal Jawa Barat menjadi bumbu 

utama dalam film – film tersebut. Berangkat dari film Indonesia yang pertama 

kali diproduksi yang berjudul ‘Loetoeng Kasaroeng (1926)’. Film bisu yang 

diproduksi oleh JV Nafa Film Company dengan sutradara G. Kruger dan L. 

Heuveldrop ini mengangkat cerita lokal tentang sosok Lutung Kasarung yang 

sangat melegenda di daerah Jawa Barat. Hingga film ‘Dilan 1990 (2018)’ yang 
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mengangkat cerita romantis muda mudi Bandung pada tahun 1990. Oleh 

karenanya, Jawa Barat akan tetap eksis untuk terus berada di industri perfilman. 

Hal itu didukung dengan pernyataan Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

(Kadisparbud) Jawa Barat, Benny Bachtiar yang menilai industri perfilman 

memiliki pasar yang tinggi di Jawa Barat.  

Dengan melihat kecenderungan tersebut, gedung Bioskop Dian bisa 

dialihfungsikan menjadi sebuah Museum Film Jawa Barat. Museum film adalah 

sebuah bangunan yang memelihara dan menyediakan fasilitas pendidikan di 

bidang perfilman (Limantoro, 2013: 1). Dengan demikian, adanya perancangan 

ulang di Bioskop Dian Bandung ini menjadi museum film diharapkan dapat 

menarik minat penggemar film melalui bangunan kuno yang telah ada dari 

zaman Belanda dan menjadi sebuah bentuk penghargaan atas bangunan 

tersebut. Sekaligus menjadi tempat untuk menyimpan dan memamerkan karya 

film yang berlatar suasana di Jawa Barat.  

Konservasi Bioskop Dian menjadi museum film sejatinya untuk 

mempertahankan eksistensi bioskop ini sendiri sekaligus memberikan nafas 

baru bagi kota Bandung dengan fasilitas edukasi di bangunan bersejarah.  

 

B. Proses dan Metode Desain 

1. Proses Desain  

Dalam perancangan yang diterapkan adalah metode design thinking 

yang dikembangkan oleh Vijay Kumar. Metode ini merupakan proses 

repetitif yang dilakukan untuk memahami pengguna, menemukan alternatif 

strategi, serta mendapatkan solusi dengan cara mengkaji kembali masalah 

yang ada. Proses ini terdiri dari 7 fase berbeda, yaitu sense intent, know 

context, know people, frame insights, explore concepts, frame solutions, and 

realize offerings. Berikut penjabaran dari proses desain Vijay Kumar: 
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Bagan 1. 1 Metode Vijay Kumar 

(Sumber: Diadaptasi dari Kumar, 2016) 

 

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 

1) Sense intent (niat awal), mengumpulkan kejadian terbaru, 

perkembangan mutakhir, dan berita untuk membantu 

merangkaikan niat awal tentang ke mana desain Museum Film 

Jawa Barat akan bergerak. 

2) Know context (memahami konteks), proses ini merupakan proses 

mengelompokkan dan mengidentifikasi hasil riset yang telah 

dilakukan di proses sebelumnya. Hasil akhir pada tahapan ini 

adalah menemukan masalah-masalah yang penting untuk diatasi. 

3) Know people (berempati), pengamatan pada user dan 

mengetahui keinginan pemilik untuk desain interior pada objek. 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

1) Frame insight (kerangka berpikir), menyusun ide perancangan 

dengan mengkaitkan permasalahan yang telah di analisis pada 

tahapan sebelumnya. 

2) Explore concepts (mengeksplorasi konsep), menggunakan 

kerangka berpikir dan prinsip yang dibingkai sebelumnya 

sebagai tempat awal untuk menghasilkan konsep dan 
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mengembangkannya. Menyusun alternatif – alternatif desain, 

membuat material scheme, color scheme, juga alternatif 

pembentuk ruang.  

3) Frame solutions (kerangka solusi), proses ini merupakan proses 

dimana solusi-solusi yang telah terpilih melalui berbagai 

evaluasi diterapkan menjadi desain final. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

1) Realize offerings (implementasi), setelah solusi potensial 

dibingkai dan prototype diuji, mereka perlu dievaluasi untuk 

pindah ke implementasi. Dalam mode ini, solusi dibangun 

berdasarkan pengalaman user dan dapat memberikan nilai nyata 

pada desain. 
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